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Penelitian ini menyelidiki bagaimana opini dan fakta
mempengaruhi keyakinan orang khususnya para Gen Z dalam
proses pengambilan keputusan. Opini adalah pandangan
subjektif yang bersifat pribadi, sedangkan fakta adalah
informasi berbasis data objektif yang dapat diverifikasi.
Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini untuk
mengukur seberapa efektif berbagai jenis informasi dalam
situasi tertentu, seperti pemasaran, diskusi sosial, dan
pengambilan keputusan pribadi. Metode kuantitatif digunakan
melalui penelitian literatur dan analisis berbagai sumber
akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fakta
cenderung lebih efektif ketika dibutuhkan kredibilitas, seperti
dalam komunikasi ilmiah atau profesional. Sebaliknya, opini
lebih kuat dalam situasi yang berkaitan dengan emosi atau
hubungan interpersonal. Hasilnya memberikan pengetahuan
tentang strategi komunikasi yang efektif dalam berbagai situasi
dan dapat diterapkan dalam pemasaran.
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Pendahuluan

Generasi Z, lahir antara pertengahan tahun 1990an dan awal tahun 2010an, tumbuh di era

digital yang ditandai dengan akses informasi yang tidak terbatas. Media sosial dan internet adalah
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sumber informasi dan pembentuk opini mereka yang paling penting.Namun, di tengah kelebihan
informasi, memisahkan fakta dari opini menjadi tantangan besar. Penelitian menunjukkan bahwa
banyak Gen Z lebih dipengaruhi oleh opini emosional dibandingkan fakta berdasarkan data,
terutama terkait media sosial. Hal ini menimbulkan kekhawatiran terhadap perkembangan
kemampuan berpikir logis dan ilmiah mereka. Dalam proses pengambilan keputusan, logika
berpikir ilmiah menuntut individu untuk mengutamakan fakta yang dapat diverifikasi
dibandingkan opini subjektif. Namun penelitian menunjukkan bahwa kehadiran algoritma media
sosial meningkatkan bias konfirmasi dan seringkali menyulitkan pengguna untuk menyaring

informasi yang benar.

Masalah utama yang dihadapi para Gen Z ialah ketergantungan pada sumber informasi yang tidak
selalu kredibel, sehingga mereka lebih sering memperkuat opini dibandingkan fakta. Kondisi ini
mengakibatkan kualitas keputusan mereka, baik dalam konteks pribadi maupun sosial. Bagaimana
fakta dan opini bersaing dalam memengaruhi keyakinan Gen Z masih menjadi pertanyaan yang

belum terjawab secara menyeluruh, terutama dalam kerangka logika penalaran ilmiah.

Penelitian ini cukup penting karena Gen Z adalah penerus masa depan yang akan menjadi
pengambil eputusan utama di berbagai bidang. Dengan memahami bagaimana Gen Z merespons
fakta dan opini, penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam membangun strategi
komunikasi yang lebih efektif dan mendidik mereka untuk berpikir kritis. Selain itu, penelitian
ini berkontribusi pada pengembangan logika penalaran ilmiah sebagai fondasi utama dalam

pengambilan eputusan berbasis buketi.

Opini, terutama yang disampaikan dengan gaya emosional, memiliki dampak yang besar terhadap
Gen Z. Menurut Alshahrani (2023), opini yang disebarkan melalui influencer media sosial atau
tigur publik sering kali lebih dipercaya dibandingkan data statistik yang tidak disertai konteks
emosional. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan emosional dalam menyampaikan opini dapat

lebih memengaruhi keyakinan mereka.

Fakta merupakan elemen penting dalam logika penalaran ilmiah, di mana keputusan harus
didasarkan pada data yang dapat diverifikasi. Xu dan Saeed (2023) mengemukakan bahwa Gen
Z cenderung lebih responsif terhadap fakta yang disajikan dengan visualisasi menarik atau yang
disampaikan oleh tokoh otoritatif di media sosial. Namun, kemampuan untuk memverifikasi

takta sering kali terganggu oleh rendahnya literasi digital sebagian anggota Gen Z.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan riset internet.
Pendekatan ini cocok untuk mengeksplorasi pola umum mengenai pengaruh fakta dan opini
terhadap keyakinan Gen Z dalam konteks media sosial. Data kuantitatif memungkinkan
pengukuran tingkat pengaruh masing-masing jenis informasi (fakta atau opini) terhadap

keyakinan mereka.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian tentang "Pengaruh Fakta vs Opini dalam Meyakini Kaum Gen Z'" akan
mencakup analisis, perkembangan, dan implikasi yang relevan dalam konteks logika penalaran

ilmiah, dengan potensi dampak terhadap praktik atau kebijakan yang terkait.

Penelitian ini akan memberikan gambaran tentang bagaimana Gen Z membedakan fakta dan
opini dalam proses pengambilan keputusan dan pembentukan keyakinan. Hasil analisis dari data

survei dan internet dapat menunjukkan bahwa:

I. Gen Z lebih cenderung mempercayai informasi yang dipresentasikan dengan cara yang
emosional atau persuasif, meskipun informasi tersebut tidak didukung dengan fakta yang
kuat,

2. Pengaruh media sosial dan literasi digital berperan penting dalam membentuk
kecenderungan ini, di mana Gen Z lebih mudah dipengaruhi oleh opini yang disebarkan
di platform seperti Twitter, TikTok, dan YouTube.

3. Faktor lainnya yang dapat dianalisis adalah peran pendidikan dan tingkat literasi digital

dalam memengaruhi kemampuan Gen Z dalam menilai informasi secara logis dan kritis.

Logika penalaran ilmiah sering diabaikan oleh sebagian besar Gen Z ketika mereka
mengkonsumsi informasi di media sosial, yang lebih sering didominasi oleh opini pribadi dan
retorika persuasif. Pendidikan tentang logika penalaran ilmiah perlu ditekankan lebih lanjut
untuk membantu Gen Z memahami pentingnya membedakan antara fakta dan opini dalam

membuat keputusan yang berbasis informasi yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

Selain itu hasil studi ini menunjukkan bahwa penguatan pendidikan literasi digital sejak dini
dapat meningkatkan kemampuan kritis dalam menyaring informasi yang akurat. Hasil ini
mendukung upaya untuk mengintegrasikan pengajaran logika penalaran ilmiah ke dalam
kurikulum, dengan penekanan pada analisis sumber informasi dan penggunaan pendekatan
berbasis data.

Masalah utama yang mereka hadapi adalah Disinformasi, atau informasi yang salah yang
disebarkan dengan sengaja untuk menipu, sangat memengaruhi perilaku informasi masyarakat
dan individu. Teori Aksi Rasional, atau Teori Aksi Rasional, dapat membantu kita memahami
bagaimana Sikap dan norma sosial memengaruhi niat dan perilaku seseorang terkait disinformasi.
Gen Z mungkin merespons disinformasi berdasarkan sikap mereka terhadap verifikasi informasi
dan norma sosial yang mendukung perilaku kritis terhadap informasi. Jika sikap terhadap
verifikasi informasi positif dan ada dukungan sosial untuk perilaku ini, Gen Z lebih mungkin
untuk berpartisipasi dalam perilaku yang melawan disinformasi. Oleh karena itu, peningkatan
literasi informasi dan kampanye kesadaran sosial dapat membantu memerangi disinformasi
dengan menumbuhkan kepercayaan pada kebenaran informasi dan menciptakan norma sosial

yang mendukung.

Penelitian ini menunjukkan bahwa Gen Z memiliki kecenderungan unik dalam menilai informasi
berdasarkan elemen emosional dan relevansi sosial daripada fakta yang obyektif. Hal ini sejalan
dengan studi yang menunjukkan bahwa algoritma media sosial memperkuat bias pengguna

dengan menampilkan konten yang selaras dengan interaksi sebelumnya. Misalnya, penelitian
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Kominfo pada 2022 menemukan bahwa sekitar 60% masyarakat Indonesia, termasuk Gen Z,

merasa kesulitan membedakan fakta dari opini di media digital.

Selain itu, literatur juga mencatat bahwa Gen Z sering menggunakan media sosial sebagai sumber
utama informasi, di mana opini sering kali dikemas sebagai fakta. Data menunjukkan bahwa
hanya 30% dari generasi ini secara rutin memeriksa fakta sebelum membagikan informasi. Hal
ini menunjukkan kurangnya penerapan logika penalaran ilmiah dalam menganalisis informasi

yang mereka konsumsi.

Peningkatan literasi digital menjadi poin kunci dalam penelitian ini. Literasi digital melibatkan
kemampuan untuk mengevaluasi sumber informasi, memeriksa keakuratan konten, dan
membedakan fakta dari opini. Studi oleh Jurnal Teknologi dan Informasi Bisnis mencatat bahwa
kurangnya pendidikan literasi digital membuat banyak pengguna, termasuk Gen Z, mudah
termanipulasi oleh retorika emosional atau konten viral. Dengan demikian, penelitian ini
merekomendasikan penerapan program pendidikan berbasis logika penalaran ilmiah yang

menekankan pentingnya validasi fakta dalam membuat keputusan.

Penelitian ini menggarisbawahi kebutuhan mendesak untuk mengintegrasikan logika penalaran
ilmiah ke dalam kurikulum pendidikan. Hal ini relevan dalam era informasi di mana kebohongan
atau opini sering kali lebih menarik perhatian dibandingkan fakta. Studi ini mengusulkan
pendekatan berbasis bukti dalam pendidikan literasi digital dengan metode pembelajaran yang
melibatkan simulasi dunia nyata, seperti debat berbasis fakta, untuk meningkatkan kesadaran Gen

Z terhadap pentingnya validasi informasi.

Kesimpulan

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kaum Gen Z memiliki pola pikir unik dalam menerima dan
mempercayai informasi, yang seringkali dipengaruhi oleh opini yang sesuai dengan emosi dan
identitas pribadi mereka dibandingkan fakta obyektif. Temuan menunjukkan bahwa rendahnya
tingkat literasi digital, termasuk kemampuan membedakan fakta dan opini, menjadikan mereka
rentan terhadap disinformasi. Media sosial, sebagai sumber informasi utama Gen Z, turut
memperkuat kecenderungan ini melalui algoritma yang memprioritaskan konten berdasarkan

popularitas dan keterlibatan daripada akurasi.

Penelitian ini juga menekankan pentingnya logika penalaran ilmiah dalam mengatasi tantangan
ini. Peningkatan literasi digital yang digabungkan dengan pembelajaran berbasis fakta dapat
membentuk pola pikir yang lebih kritis dan rasional. Intervensi pendidikan dan teknologi menjadi
langkah strategis untuk membantu Gen Z memahami pentingnya informasi berbasis bukti dalam

pengambilan keputusan.
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